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A.G

BAB III

ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN

21didseH (J)

baran Umum Objek Penelitian

bjek penelitian yang di pilih penulis dalam penelitian ini adalah Tongute

b K IR

U-’-H'G eydig yeH
9

‘ernate merupakan sebuah nama desa yang berada di wilayah Kecamatan Ibu, Kabupaten

Isuj

alrﬁahera Barat, Provinsi Maluku Utara, Indonesia. Desa Tongute Ternate Juga

kali terjadi bencana banjir pada saat pergantian musim dan cura hujan yang banyak

yRg n

erl

-buapun Hunp

g s

hifigga terjadinya erosi di pegunungan gunung Ibu, air yang turun dari gunung Ibu

P

wbue

:;:

banyak mengikuti lereng gunung ke aliran sungai Ibu, air yang berada di sungai
Ibu thenjadi banyak dan meluap ke pemukiman warga setempat yang mengakibatkan

nya bencana banyjir.

a
4.
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Dalam penelitian ini peneliti mengambil sumber data yang terdiri dari kepala desa
Tongute Ternate dan 3 warga setempat total jumlah warga yang di ambil menjadi sumber
data penelitian totalnya empat warga desa Tongute Ternate. untuk itu peneliti ingin

me&implementasikan sebuah sistem alarm peringatan dini untuk mendeteksi banjir.

WARGA DESA
TONGUTE
TERNATE

KEFPALA DESA
SAID SANIA
-/

WARGA WARGA WARGA
SYARIANTO SIDIK SAMSUL HAMID BAHRUN MOMOLE
Gambar 3.1

Struktur Warga Desa Tongute Ternate Yang Diteliti
Sumber : diolah peneliti
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B. Analisis Sistem Yang Berjalan

T
=Saat ini di desa Tonguter Ternate belum menggunakan sistem peringatan banjir
(o)

T
yang-dapat memberikan informasi bahaya terjadinya banjir.kepada warga setempat yang
3

eragh di sekitaran sungai Ibu yang mengakibat kerugian dari dampak banjir tersebut,
o)

gtH

Nnagedio

rlathabat dalam mengevakuasi diri ke tempat yang aman serta dokumen-dokumen
Q)

' %entglg, tidak dapat di amankan akibat banjir yang datang serentak itu dan tidak ada
E%esi%)an bagi warga desa Tongute Ternate. di saat terjadinya banjir di pagi hari dan siang
%ari ?warga setempat masi mendapatkan sedikit kesempatan untuk mengevakuasi ke
5 Q.

;ﬁmé&t yang aman tetapi banjir yang terjadi pada malam hari warga setempat seringkali
tidagdapat mengantisipasinya di karenakan waktu istirahat malam.

B exne

B.1. Activity diagram proses terjadinya banjir

b

gerikut ini adalah gambar merupakan diagram aktifitas proses terjadinya banjir yang

u

@ .o o
sedang terjadi secara tiba-tiba:

= cuaca = proses terjadinya banjir = warga

——» curah hujan tinggi

!

aliran air menuju
sungai

! i

peningkatan debit air
pada sungai tidak dapat

mendung

1g INISU|
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turun hujan —

———* mengantisipasi banjir
i secara tiba-tiba
meluapnya air (.
terjadinya banjir ——
Gambar 3.2

Activity Diagram Terjadinya Banjir
Sumber : diolah peneliti
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Pada Gambar 3.2 menjelaskan proses terjadinya banjir yaitu ketika cuaca mendung
dan@uun hujan maka proses terjadinya banjir, curah hujan yang tinggi dan
berkgpanjangan terjadi di wilayah desa Tongute Ternate ,aliran air yang mengalir ke

sun%i Ibu, mengalami peningkatan debit air akibat curah hujan yang tinggi ,debit air di

n@ akan meningkat secara signifikan, maluapnya air di pemukiman warga setempat

OVI@—I

eaﬁd|

are;a melebihi kapasitas maksimumnya dan air meluap mengakibatkan terjadinya banjir

f!d

=
)
epemuklman warga, banjir yang datang secara tiba-tiba mengakibatkan warga setempat

Jsu

dalEdapat mempersiapkan diri untuk evakuasi ke tempat yang aman.

sRusig 1

Metodologi Penelitian

H

6uepun@uepungﬁunp
E)mew.lo;lg uep

etode Kualitaitif (Penelitian Lapangan)

Sesuai dengan topik dan masalah yang digunakan dan diteliti oleh peneliti maka

eliti memutuskan untuk menggunakan metode kualitatif. Metode Kualitaitf

)
"’\9

=

nurut Sugiono (2013:9)”Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang

b

o ue

landaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi

(

obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah

sebagai instrumenkunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
n

-
@'abungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

-
menekankan makna dari pada generalisasi.”

a.

=.

2& Metode kuantitatif

=

= Peneliti juga menggunakan metode kuantitatif untuk pengukuran data Menurut
=h

gardani (2020:240)"Metode kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan
ﬂodel matematis, teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam Proses

ngukuran yang sangat krusial dalam penelitian kuantitatif. Hal ini memberikan

MR

ambaran atau jawaban akan hubungan yang fundamental dari hubungan kuantitatif.

27

3| uepy



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

N
9
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

Q,
Q
5
Q
=
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
)

<
Q
~
C
=
3.
~—
Q
=)

©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
=
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}

~<
]
lon
C
=
=
Q
>
n
e
(on
@D
)

3. Teknik Pengumpulan Data

buepun-buepun 1bunpunig exdig yeH

@ Pengumpulan data dilakukan sebagai upaya untuk mengumpulkan sejumlah
T

informasi yang bersumber dari informan agar peneliti dapat memberikan solusi yang
(o]

©
sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan pengguna. teknik pengumpulan data yang

w

digunakan oleh peneliti adalah sebagai beriku:

a. Observasi Tidak Langsung

Dari observasi tidak langsung menggunakan zoom dan rekaman audio dari

usig an3nsuj) oy 19

‘telepon yang dilakukan penulis akan memperoleh informasi dari masyarakat desa
Tongute Ternate agar peneliti dapat mengetehui fitur-fitur apa yang akan di terapkan

di alat peringatan dini banjir .
‘b. Wawancara Tidak Terstruktur

Penulis menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur dengan warga

setempat Desa Tongute Ternate melalui Video Conference menggunakan Zoom dan

(319 ueny MMy exirewoju] uep s

merekam suara wawancara. Pemilihan teknik wawancara tidak terstruktur ini di
karenakan pada kedekatan penulis dengan Bapak Said Sania selaku kepala desa

Tongute Ternate, Bapak Syarianto Sidik, Bapak Samsul Hamid, dan Bapak Bahrun

nasu|

= Momole. yang memungkinkan penulis menggunakan bahasa sehari-hari untuk

g mendapatkan informasi yang dapat dikelola.

Penulis juga mengumpulkan data sekunder untuk mendukung validasi dari
data primer .studi kepustakaan menjadi teknik yang di gunakan untuk memperoleh
data dari buku,jurnal serta penelitian terdahulu yang mempunyai judul yang

serupa.penulis dengan menggunakan sutdi Pustaka agar dapat memperoleh ilmu

e)ijew.ojuj uep si

ZSmengenai pembuatan sistem alarm peringatan dini untuk mendeteksi banjir serta

'metode-metode yang berkaitan dengan sistem teknologi Arduino uno.

ueny
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c. Dokumentasi

Penulis mengumpulkan dokumen — dokumen, rekaman audio, dan video

HQ

=untuk pencatatan kebutuhan penulis sebagai salah satu sumber data sekunder .
(o)

d

Te

1=e)

nik Analisis Data

N

§Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Prof.Sugiyono (2013:244) proses

eydig yey

A

mengari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

~_

pu

=)
fapafigan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
. -+

[5)

n
n

(ad
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
w0

-bue
u

mang_.yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

epu
ue

@ipa‘_ﬁ:arni oleh diri sendiri maupun orang lain.

jewio

Miles dan Huberman menawarkan pola umum analisis dengan mengikuti model

M

Q
intergktif sebagai berikut :

=
2
g Pengumpulan Display Data
) Data
L_D:
Reduksi Data Kesimpulan /
Verifikasi
=
a
= Gambar: 3.3
E Komponen Dalam Analisis Data
] Sumber : (Sugiono 2013:249)

a. Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2013:249) Reduksi data merupakan proses berfikir
sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang
tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat

mendiskusikan pada ternan atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu,
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maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang

@wmiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

I
%b. Penyajian Data (Data Display).

Menurut Sugiyono, (2013:249) .Setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif

penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram

1nsup) oYY 191 A1iw ead

dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,

1g 3N

tersusun dalam pol a hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami. Dalam
.penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and

Huberman (1984) menyatakan "the most frequent form of display data for

e)irewoju] uep sius

xqualitative research data in the past has been narrative text". Yang paling sering
g

idigunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
=

;yang bersifat naratif.

2

c. Penarikan Kesimpulan.

Menurut Sugiyono, (2013:252). Langkah ke tiga dalam analisis data
kualitatif menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali

ke Tapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.
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E. Teknik Pengukuran Data

1. I@epatan Suara Dan Waktu Tempuh Menggunakan Sensor Ultrasonik

T
Q
;Sensor ultrasonik menghitung kecepatan suara dan waktu tempuh yang di butuhkan.
T
sehin%a hubungan antara jarak, kecepatan suara dan waktu tempuhnya Dapat di rumuskan
Ir =
sé@agg berikut :
P s
&)
R@mlﬁ:
2 5
s 4
o £S=Cx(TR)
s @
é 2T =0,01 detik
S ZJarak =343 X (0,01/2) = 1,715 meter
Q =
3
€ Keterangan :
s
& T= waktu
=
2,
;SZ jarak
L
=)
)
@ C= kecepatan suara

T adalah waktu tempuh dari saat sinyal ultrasonik di pancarkan hingga kembali

sebéar 0.01 detik. Kecepatan suara ditentukan sekitar 343 m/detik .Pada rumus T di bagi
denén 2 dikarena waktu tempuh tersebut merupakan waktu untuk pulang pergi sinyal
sehg-;.gga harus di bagi 2.kecepatan suara 343 m/detik atau sama dengan 34300 cm/detik.
Adg:un T yang dihasilkan oleh arduino dalam satuan mikro detik. 1 mikro detik 107
detg_maka jika T jika ingin di tanyakan dalam satuan detik rumusnya T/10 oleh karena
itu é‘mus untuk menghitung jarak= 343 X (0,01/2) = 1,715 meter dalam arduino uno di

hitlgg dalam satuan centi meter (cm) adalah :

)
]
Jarak = 34300 x (T/ 10)/2 = 0,0343 x T/2 dalam satuan cm

Juml§ pin sensor ultrasonik ada 4 buah pin berikut ini adalah rincianya:

31
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. VCC: Voltage Common Collector./ Tegangan 5 volt

GND: Gound

@

(98]

TRIGGER: Permintaan Pengukuran.

ECHO: Penerimaan Pantulan.

Siw eadid yeH
B

Z%Pe U_U.ntuan Jarak Untuk Indikator

5 =2

;E’: %eknik pengukuran data yang terdiri dari 2 indikator dan 1 mikrokontroller yaitu
igiikazor visual atau LED,indikator dan mikrokontroller Arduino uno yang berkomunikasi
A

rrgengémakan serial pindengan menentukan level pin Arduino uno sebagai HIGH atau LOW
= =

dzﬁ}1 dgéunakan saat membaca atau menulis nilai pin digital .H/IGH di definisikan sebagai
lgj:vel l:égika l,on,atau 5 volt, sedangkan LOW adalah level logika 0,0ff, atau 0 votl. Dan

&uio

-angkazuntuk menetukan batasan ketinggian yang telah di tentukan kondisi status HIGH

o

o

=

h
319 ueny JIM©ERN

W maka itu penulis memberikan tabel Berikut ini:

Tabel 3.1
Penentuan Jarak Pengukuran Untuk Indikator LED
Penentuan Jarak LED HIGH/ON LED LOW/OFF

— LED2,LED3, Dan LED4
aarak 25c¢m >= 25cm LED 1 HIGH /ON.
-

= LOW/OFF.
=
[ =

- LEDI1,LED3, Dan LED4
Jarak 24em < 25em | LED 2 HIGH/ON.

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |

LOW/OFF.

darak 14cm < 15cm LEDI,LED2, Dan LED4

LED 3 HIGH/ON.
LOW/OFF.
rak 4cm < 5cm LEDI,LED2, Dan LED3
LED 3 HIGH/ON.
LOW/OFF.

Sumbel : diolah peneliti
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. Tahap Arduino IDE

—_
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1

2.

3

I

1Isul) DM 19141

9]
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@knik pengukuran Data Arduino IDE (Integrated Development Environment) yang

_ T
Eterdirgtlari delapan tahap berikut ini:

exdn

.3 New Sketch : Membuka window dan membuat sketch baru
Save Sketch : menyimpan sketch, tapi tidak disertai mengcompile.

Informasi Port : bagian ini menginformasikan port yang dipakai oleh board Arduino

Verify : pada versi sebelumnya dikenal dengan istilah Compile. Sebelum aplikasi

g an}

diuploadi ke board Arduino, biasakan untuk memverifikasi terlebih dahulu sketch

yang dibuat.

Upload : berfungsi untuk mengupload sketch ke board Arduino. Walaupun kita
tidak mengklik tombol verify, maka sketch akan di compile, kemudian langsung

diupload ke board.

Keterangan Aplikasi : pesan -pesan yang dilakukan aplikasi akan muncul disini,
misal "Compiling" dan "Done Uploading" ketika kita compile dan upload sketch ke

board Arduino.

- . . ) . . .
7.(9r Serial Monitor : Membuka interface untuk komunikasi serial.

=
8& Konsol : Pesan-pesan yang dikerjakan aplikasi dan pesan-pesan tentang sketch akan

cy
» muncul pada bagian ini.Misal ketika aplikasi mengcompile atau ketika ada

:kesalahan pada sketch yang kita buat, maka informasi error dan baris akan di

informasikan di bagian ini.
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